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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi unsur-
unsur kohesi dan koherensi pada wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 
agar dapat mengetahui apakah teks-teks tersebut berkaitan secara kohesif atau 
koheren, karena kohesi dan koheren merupakan salah satu unsur yang paling 
penting dalam membangun suatu teks wacana. Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan unsur-unsur kohesi dan koherensi 
pada wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan menguraikan dan 
mengelompokkan setiap paragraf pada wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 
2018 berdasarkan aspek-aspek kohesi dan koherensi yang digunakan. Aspek-aspek 
kohesi yang dianalisis adalah aspek gramatikal yang meliputi: referensi, substitusi, 
ellips, dan konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal terdiri dari: sinonim, antonim, 
hiponim, kolokasi, repitisi, dan ekuivalensi. Unsur-unsur koherensi wacana 
diantaranya mencakup: unsur penambahan, repetisi, pronomina, sinonim, totalitas-
bagian, komparasi, penekanan, kontras, simpulan, contoh, paralelisme, dan 
waktu.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam wacana berita harian Kendari 
Pos edisi Mei 2018 memiliki aspek kohesi gramatikal, kohesi leksikal, dan koherensi. 
Aspek-aspek kohesi dan koherensi ini dapat membangun suatu wacana agar pesan 
yang terkandung dalam wacana tersebut dapat disampaikan kepada para pembaca 
maupun   pendengar. Dengan digunakannya aspek-aspek tersebut dapat 
bermanfaat bagi pembaca dan penulis selanjutnya untuk melakukan penelitian 
yang sama terkait kohesi dan koherensi pada wacana berita. 
 
Kata kunci: kohesi, koherensi, dan harian Kendari Pos 
 
Siti Asna : Kohesi dan Koherensi pada Wacana Berita Harian Kendari Pos Edisi Mei 2018  
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 1 No. 2 (Juli - Desember 2018) ; Hlm 1 - 23 | 2  
 
Abstract This research aims to analyze and identify the cohesion and coherence 
elements in the may 2018 edition of the Kendari Pos daily news discourse in order to 
know whether those texts are cohesively and coherently related, because the 
cohesion and coherence is the most important roles in order to builds a texts in 
discourse. This research is expected to gives the contribution for the further 
researcher to do the relevant research. The purpose of this research is to describes 
the the cohesion and coherence elements in the may 2018 edition of the kendari  Pos  
daily news discourse. The method’s which have been used in this research is 
descriptive qualitative method’s by elaborating and also clasify each of the 
prargraphs within the may 2018 edition of the Kendari Pos  daily news discourse 
according to the cohesive and coherence aspects which have been used. Those 
cohesive aspects are the grammatical aspects which consists of : reference, 
subtitutions, elipsis and conjunction. Meanwhile, the cohesive lexical aspects consist 
of: synonym, antonym, hyponym, collocation, repitition, and equavalance. The 
coherence elements in discourse is covers :elements of addition, repitition, 
pronouns, section-totality, comparison, stressing, contrast, conclusion, examples, 
paralelism, and times. The result of this research shows that discourse in the may 
2018 edition of the Kendari Pos  daily news discourse has the cohesion grammatical 
aspects, lexical cohesion, and coherence. The aspects of cohesion and coherence 
builds a messages within a discourse so it can be conveyed to the readers or the 
listeners. By using those aspects it can gives the benefits  for the reader and the 
further researcher to do the relevant research which is related to the cohesion and 
coherence in a news discourse fields. 
 
Keywords : Cohesion, Coherence, And Daily News Kendari Pos 
PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan  salah satu negara yang kaya akan bahasa, yang 
mana bahasa merupakan unsur utama dalam proses terjalinnya komunikasi 
sosial. Dalam berbagai macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan ide dan gagasan kepada masyarakat. Oleh karena itu, bahasa 
sangat penting dalam kehidupan manusia baik antardaerah, bangsa, 
maupun antarnegara. 
Soeparno (2002: 5) mengungkapkan bahwa salah satu fungsi umum 
bahasa  adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sebagai suatu gejalah sosial 
yang komunikatif, maka pemakaian bahasa banyak ditentukan oleh faktor-
faktor nonlinguistik diantaranya berupa kata maupun kalimat. Dalam 
tataran satuan linguistik, tidak hanya terbatas pada satuan kata, frasa, klausa 
dan kalimat, tetapi masih ada satuan yang lebih tinggi yaitu wacana. 
Kata wacana seringkali digunakan dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan mulai dari ilmu bahasa, politik, sosiologi, komunikasi, budaya, 
ekonomi, sastra, dan lain-lain. Namun demikian, pengertian, makna, dan 
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istilah wacana tersebut  sangat beragam tergantung pula situasi mana istilah 
wacana itu dipakai. 
Wacana  merupakan unit kesatuan bahasa yang  di dalamnya 
memiliki unsur-unsur pendukung kebahasaan antara lain morfem, fonem, 
kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf yang diungkapkan baik melalui 
lisan maupun tulisan sehingga wacana itu membentuk kalimat yang utuh 
dan padu. Menurut Douglas (Mulyana, 2005 :3) mengatakan bahwa secara 
bahasa, wacana berasal dari bahasa Sansekerta “wac/wak/vak” yang artinya 
berkata, berucap, kemudian kata tersebut mengalami perubahan menjadi 
wacana. Dengan demikian, wacana dapat diartikan sebagai ungkapan atau 
perkataan. Salah satu wujud wacana tertulis yakni berasal dari media massa 
seperti surat kabar, majalah, koran, buletin, dan lain sebagainya. Menurut 
Badara (2012:8) fungsi media massa adalah menceritakan peristiwa atau 
kejadian yang akan diberitakan. Adanya surat kabar inilah yang akan 
menyusun realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi 
sebuah cerita atau wacana. 
Sebuah wacana dapat dikatakan baik apabila wacana itu selalu 
memperhatikan hubungan antarkalimat. Hubungan tersebut bertujuan 
untuk memelihara keterkaitan dan menjaga keutuhan antarkalimat. Untuk 
memperhatikan hubungan tersebut maka dibutuhkan unsur kohesi dan 
unsur koherensi dalam sebuah wacana. Dengan demikian, hubungan 
tersebut akan menghasilkan wacana yang utuh dan padu. 
Kohesi dan koherensi berhubungan dengan konsep wacana, yaitu 
sebagai pembentuk wacana yang ditandai dengan penanda kohesi dan 
penanda koherensi. Kohesi merupakan hubungan antarunsur yang satu 
dengan unsur yang lain yang ada dalam sebuah wacana yang ditandai 
dengan alat penggunaan unsur  bahasa.  
Adanya hubungan kohesi dalam wacana inilah, maka pembaca 
dengan mudah memahami dan menginterpretasikan makna wacana yang 
ingin disampaikan. Sebuah wacana dapat dikatakan kohesif apabila 
dilengkapi dengan koherensi. Menurut Keraf (Mulyana, 2005: 135) kepaduan 
(koherensi) dalam wacana merupakan hubungan timbal-balik yang serasi 
antarunsur dalam kalimat. Sejalan dari pengetian tersebut bahwa yang 
dimaksud dengan bagian-bagian kalimat yaitu hubungan subyek dengan 
predikat, subyek dengan obyek, predikat dengan pelengkap, subyek dengan 
keterangan, dan lain-lain. Dengan demikian, hubungan antara bagian-bagian 
tersebut akan menghasilkan kalimat yang efektif dan padu. 
Kendari Pos merupakan harian nasional pertama di Sulawesi Tenggara 
(Sultra) yang awalnya terbit sekali seminggu dengan nama Media Karya, 
kemudian berubah menjadi Media Kita, dan terakhir 9 September berubah 
lagi menjadi Kendari Pos yang sekarang terbit perdana secara harian setelah 
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bergabung dengan Jawa Pos Media Grup. Berita-berita Nusantara (Nasional) 
dan Internasional  Kendari Pos disuplai oleh jaringan Jawa Pos News 
Network (https://id.m.wikipedia.org).  
Berita harian Kendari Pos terdiri dari beberapa rubrik, diantaranya 
Opini, Metropolis, Sportainment, Pilkada, Intertainment, Kesehatan, 
Intermezo, Politika, Hukum dan Kriminal, Edukasi, Ekonomi, Nasional, dan 
lain sebagainya. Pada masing-masing  rubrik tersebut juga terdiri dari 
berbagai macam wacana. Setiap wacana memberikan informasi yang 
berbeda. Pada rubrik tersebut penulis memilih rubrik “Pilkada”  karena 
pada rubrik ini sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat baik 
melalui media elektronik maupun media massa.  
Pemilihan wacana pada berita harian Kendari Pos dalam hal ini 
wacana yang  terdapat pada rubrik “Pilkada” mempertimbangkan beberapa 
aspek yakni aspek kohesi dan aspek koherensi. Pada rubrik “Pilkada” dalam 
harian Kendari Pos  terdapat unsur kohesi dan unsur koherensi yang dapat 
digunakan sebagai penanda yang mana fungsinya sebagai alat penghubung 
antarkalimat yang satu dengan yang lain. Misalnya dalam wacana tersebut 
terdapat referensi, ellips, konjungsi, substitusi, antonim, hiponim, hubungan 
sebab-akibat, yang dapat menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat 
yang lain dan saling memiliki keterkaitan arti, yang dapat dianalisis dari segi 
bentuk (kohesi) maupun hubungan semantis (koherensi) sehingga wacana 
tesebut menjadi suatu karangan yang utuh dan padu. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk 
memberikan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena obyek penelitian 
(Mulyana, 2005: 83). Metode deskriptif digunakan untuk mengkaji aspek-
aspek kohesi dan koherensi yang ada dalam wacana berita harian Kendari Pos 
edisi Mei 2018. Kemudian mendeskripsikannya secara sistematis. 
Jenis penlitian ini tergolong dalam jenis penlitian kepustakaan. 
Dikatakan demikian, karena objek kajiannya berupa data tertulis yaitu 
mencari, mencatat, dan mengumpulkan data-data yang telah diteliti yang 
dianggap terdapat aspek-aspek kohesi dan koherensi pada wacana berita 
harian Kendari Pos edisi Mei 2018. Dalam mengumpulkan data penelitian, 
penulis menggunakn teknik baca dan catat, sedangkan dalam menganalisis 
data penelitian digunakan model analisis deskriptif terkit dengan kohesi dan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil penelitian akan dipaparkan hasil data dan pembahasan 
yang dilakukan terhadap kalimat yang mengandung unsur-unsur kohesi 
dan koherensi dalam wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik 
“Pilkada”. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana. Unsur-
unsur kohesi yang dianalisis adalah kohesi gramatikal dan kohesi leksikal 
sedangkan unsur koherensi meliputi: penambahan, repetisi, pronomina, 
sinonimi, totalitas bagian, komparasi, penekanan, kontras, simpulan, contoh, 
paralelisme, dan waktu.  
 
Kohesi Pada Wacana Berita Harian Kendari Pos Rubrik “Pilkada” 
Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal merupakan kepaduan bentuk sesuai dengan tata 
bahasa. Kohesi gramatikal antara lain adalah referensi, substitusi, ellipsis, 
dan konjungsi (Mulyana, 2005: 26). Bedasarkan analisis wacana berita harian 
Kendari Pos  edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada“, ditemukan tipe kohesi 
gramatikal, yakni pronomina (referensi), pergantian (subtitusi), piranti 
konjungsi, dan ellips (penghilangan). 
Referensi 
Referensi merupakan hubungan antara kata dengan benda (orang, 
tumbuhan, sesuatu lainnya) yang dirujuknya (Mulyana, 2005: 15). Dari hasil 
analisis, terdapat penanda dua kohesi  referensi, yakni referensi persona dan 
referensi demonstratif. Berikut contoh kutipannya. 
(1)Paling lambat akhir Mei ini kami akan melakukan survei. Untuk 
hasilnya, kami masih optimis tinggi karena semakin hari semakin tinggi 
semakin banyak kelompok dan tokoh masyarakat yang menyatakan 
dukungannya kepada SMS Berjaya. Apalagi saat ini SMS Berjaya 
didukung oleh 12 parpol yang sepuluh diantaranya memiliki kursi DPRD 
Kolaka.(Alinea 5: KlaimSurvei Tertinggi, SMS Berjaya Optimis Menang) 
(2)Kaitannya dengan Pilkada itu tidak ada. Beliau ini (H Tafdil) kan 
kader PAN, dan dia sangat mendukung calon dari PAN. Saya rasa 
jauhlah dari prediksi kita. Jadi ini murni persoalan mekanisme dan 
administrasi yang harus dilengkapi saja, sehingga kenapa tidak 
secepatnya kita lantik,” tandasnya. (Alinea 6: Lama Kosong, PAW Johan 
Jalin Akhirnya di Lantik) 
(3)Menurut Ardin, hasil survei tersebut justru menjadi penyemangat agar 
mereka berjuang lebih keras untuk mempertahankan posisi puncak. 
“Survei itu kan suatu instrumen yang menyajikan kita data peta 
kekuatan, sehingga kita tahu harus berbuat apa, dan sekarang kami akan 
lebih gencar berkampanye, karena kita yakin KSK-GTS akan kembali 
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memimpin Konawe,” ungkapnya. (Alinea 4: KSK GTS Klaim Survei 
Tertinggi) 
 
(4)Di sini saya akan menawarkan visi dan misi yang akan laksanakan 
apabila kembali terpilih pada periode ke dua. Untuk itu, pada kami 
tanggal 27 Juni mendatang pilihlah nomor urut satu yang sudah terbukti 
kinerjanya, pintanya. (Alinea 3: Safei Blusukan di Dua Desa) 
 
Referensi Persona 
Berdasarkan kutipan wacana di atas dapat ditemukan adanya 
referensi persona, yaitu kata ganti orang. Kata kami pada kalimat kedua 
digunakan sebagai persona pertama jamak.Persona pertama jamak 
kamimenunjuk pada beberapa orang pendukung SMS Berjaya. Katakelompok 
pada kutipan pertama merupakan referensi personaketiga jamak yang 
menunjuk pada banyaknya pendukung terhadap SMS Berjaya dan tokoh 
masyarakat persona kedua jamak. 
Kutipan wacana kedua dapat ditemukan adanya referensi persona 
ketiga tunggal yang ditandai dengan katabeliaudan dia. Kata beliau dan dia  
menunjuk pada H Tafdil kader PAN sebagai kata ganti persona ketiga 
tunggal. Kata saya digunakan sebagai persona pertama tunggal. Kata 
kitadigunakan sebagai persona pertama jamak. Katamereka digunakan 
sebagai persona ketiga jamak. Kata merekamenunjuk pada Tim KSK-GTS. 
Referensi Demonstratif 
Berdasarkan kutipan wacana di atas dapat ditemukan adanya 
referensi demonstratif yaitu pengacuan kata ganti penunjuk yang 
menggunakan kata: kini, ini, saat ini, di sini, di situ (Mulyana, 2005:18). Kata 
ini pada  kalimat pertama menunjuk pada kata kami. Artinya, beberapa 
kelompok dan tokoh masyarakat yang akan melakukan survei untuk 
menambah dukungan terhadap SMS Berjaya.  Kata saat ini pada kalimat 
ketiga menunjuk pada kalimat SMS Berjaya. SMS Berjaya yang dimaksud 
adalah untuk menyegerakan dukungan masyarakat untuk memilih DPRD 
Kolaka. Kata itu pada kalimat ketiga menunjuk pada hasil survei pasangan 
KSK-GTS. Kata di sini pada kalimat keempat menunjuk pada kalimat saya 
akan menawarkan visi dan misi yang akan laksanakan apabila kembali 
terpilih pada periode ke dua. 
Substitusi 
Substitusi merupakan pola pergantian unsur. Artinya, unsur yang 
satu digantikan unsur lainnya (Mulyana, 2005: 144). Berdasarkan hasil 
analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” 
terdapat tipe kohesi substitusi. Berikut contoh kutipannya. 
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(2)Ketua KPUD Sultra, Hidayatullah mempersilahkan warga untuk 
mengkroscek keberadaan dirinya terdaftar dalam DPT. (Alinea 2: Warga 
Diminta Pastikan Keberadaannya di DPT) 
  
Pada kutipan di atas dapat dibuktikan pergantian unsur bahasa 
dengan unsur lain, yakni pada kalimat “Ketua KPUD Sultra, Hidayatullah 
mempersilahkan warga untuk mengkroscek keberadaan dirinya” . Kata 
dirinya pada kalimat merupakan pola yang menggantikan keterangan lain 
yang telah disebut sebelumnya, yaitu Ketua KPUD Sultra, Hidayatullah. 
Kalimat tersebut merupakan teknik ganti, yakni penempatan kembali unsur 
yang diganti di tempat unsur yang menggantikannya, sehingga pola 
pergantian ini menyebabkan kedua kalimat tersebut berkaitan secara 
kohesif.  
Konjungsi 
Konjungsi merupakan kata penghubung intrakalimat dan 
antarkalimat yang digunakan untuk menghubungkan entitas-entitas 
kebahasaan yang ada pada kalimat yang satu dengan kalimat yang 
lainnya(Rahardi, 2009: 65).Berdasarkan hasil analisis wacana berita harian 
Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” terdapat tipe kohesi konjungsi, 
yakni jenis konjungsi koordinatif,konjungsi intrakalimat, jenis konjungsi 
adversatif, jenis konjungsi korelatif dan jenis konjungsi subordinatif. Berikut 
contoh kutipannya. 
(1)Dalam survei IPI, elektabilitas AHY sebagai cawapres Jokowi 
mencapai 16,3 persen. Sedangkan Anies Baswedan 13,0 persen, disusul 
Gatot Nurmantyo 7,0 persen, Sri Mulyani 6,1 persen, Mahfud MD 5,0 
persen, Ridwan Kamil 3,9 persen, Tito Karnavian 2,9 persen, dan 
Muhaimin 2,6 persen. (Alinea 6: AHY Cawapres Terkuat Jokowi) 
 
(2) Sebagian besar pedagang menginginkan agar pembangunan pasar 
Laino dipercepat. Mereka menganggap pembangunan pasar Laino 
terkesan lama. Akibatnya, pembeli yang datang ke pasar sepi sebab 
kondisinya semrawut. Bila kondisinya tertata rapi, masyarakat yang 
datang ke pasar akan merasa nyaman. (Alinea 3: AMAN Janji Percepat 
Pembengunan Pasar Laino) 
 
 (3) Molornya pelantikan PAW tersebut kata politisi Partai Amanat 
Nasional (PAN) ini, karena adanya beberapa dokumen yang harus 
dilengkapi. Yang mana, dokumen itu masih harus diproses oleh KPUD 
Bombana. (Alinea 3: Lama Kosong PAW Johan Salim Akhirnya di Lantik) 
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(4) Halisi menjabarkan jika mereka merupakan warga Muna yang 
sebelumnya pindah domisili namun belum mengurus surat keterangan 
di dinas terkait. Begitu pun sebaliknya,  pindahan daerah lain tetapi tidak 
melapor. (Alinea 6: 2.902 Wajib Pilih Terancam Kehilangan Suara) 
 
(5) Sekretaris NasDem Kolaka tersebut mengatakan, untuk mengetahui 
potensi kemenangan SMS Berjaya, maka pihaknya akan kembali 
melakukan survei. (Alinea 2: SMS Berjaya Berani Beradu Program)  
(6) Larangan ASN menghadiri kegiatan partai politik dinilainya sebagai 
cerminan ketidaktahuan KemenPAN-RB terhadap tupoksi beberapa unit 
kerja Pemda yang memiliki tugas melayani serta memfasilitasi parpol. 
(Alinea 3: SE Men PAW-RB Soal Netralitas ASN Dinilai Berlebihan) 
Saat ini, pihaknya terus mematangkan pelaksanaan debat. Apalagi debat 
publik ini akan disiarkan secara langsung oleh salah satu stasiun televisi 
nasional. (Alinea 5: KPUD Konawe Batasi Pendukung yang Hadir) 
 
(7) Bukan tanpa alasan Zulkifli mengatakan hal itu. Menurut dia, dengan 
PKB dan PB NU di belakang Cak Imin, mantan menteri tenaga kerja dan 
transmigasi itu jelas bisa berkontribusi besar bagi pemenangan Jokowi. 
Oleh sebab itu,lanjut Zulkifli, apabila Jokowi tidak menggandeng Cak 
Imin, maka kemungkinan besar dia akan didampingi orang yang salah. 
“Cak Imin sudah lebih siap dari calon-calon lain. Kalau enggak milih Cak 
Imin bisa-bisa Pak Jokowi salah pilih,” katanya.(Alinea 8: PKB Dorong Cak 
Imin Jadi Cawapres Jokoei) 
 
(8) Pasek menilai, pasangan Jokowi - SBY memiliki kans kuat untuk me-
menangi pilpres 2019. Namun, lanjut Pasek, saat ini semua kemungkinan 
masih bisa terjadi, termasuk potensi adanya calon ketiga. ’’Itu kembali 
pada masing-masing partai. Kalau tetap mau AHY, mungkin akan ada 
calon ketiga,’’ kata senator asal Bali tersebut. (Alinea 9: SBY Cocok Jadi 
Pendamping Jokowi) 
Kata sedangkan pada kutipan pertama merupakan jenis konjungsi 
koordinatifyaitu kalimat yang memiliki kedudukan yang sejajar atau setara. 
Hal ini dibuktikan pada kalimat Dalam survei IPI, elektabilitas AHY sebagai 
cawapres Jokowi mencapai 16,3 persen sejajar dengan kalimat Anies 
Baswedan 13,0 persen, disusul Gatot Nurmantyo 7,0 persen, Sri Mulyani 6,1 
persen, Mahfud MD 5,0 persen, Ridwan Kamil 3,9 persen, Tito Karnavian 2,9 
persen, dan Muhaimin 2,6 persen.Kata dan pada kutipan kedua merupakan 
jenis konjungsi koordinatif, yaitu antara klausa yang satu dengan klausa 
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lainnya disambungkan dengan konjungsi dan sehingga kalimat sebelum dan 
sesudahnya memiliki kedudukan setara atau sejajar. 
Kata akibatnya dan sebab pada kutipan kedua merupakan konjungsi 
intrakalimat, yaitu menghubungkan entitas kebahasaan yang ada dalam 
kalimat yang ditandai dengan kata hubung sebab-akibat, karena, (Rihardi, 
2009: 65). Hal ini dibuktikan pada kalimat “Sebagian besar pedagang meng-
inginkan agar pembangunan pasar Laino dipercepat”. Kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa keadaan  pembangunan di pasar Laino yang belum 
tertata rapi akibatnya pembeli  yang datang ke pasar tersebut sepi. Kata 
karena pada kutipan ketiga merupakan konjungsi intrakalimat. Hal ini 
dibuktikan pada kalimat Molornya pelantikan PAW. Kutipan tersebut 
menunjukkan bahwa penyebab molornya pelantikan PAW dikarenakan 
beberapa dokumen belum dilengkapi. 
Kata namun dan tetapi pada kutipan keempat merupakan jenis 
konjungsi adversatif, yakni konjungsi yang memarkahi makna yang 
berhubungan dengan pertentangan atau perbedaan. Pada kutipan tersebut 
menggambarkan bahwa adanya pertentangan “warga Muna yang pindah 
berdomisili belum mengurus surat keterangan di dinas. Begitupun 
sebaliknya, pindahan daerah lain harus melapor di dinas”. Kata maka 
kutipan kelima merupakan penanda konjungsi kausal yang berfungsi untuk 
menegaskan kalimat sebelumnya. Kata serta pada kalimat keenam 
merupakan penanda konjungsi antarkalimat yang berfungsi 
menghubungkan entitas kebahasaan yang ada dalam sebuah kalimat dengan 
entitas kebahasaan yang berada di luar kalimat itu. 
Kata apalagi merupakan konjungsi korelatif, yakni biasa disebut 
konjungsi penegas yang kehadirannya mensyaratkan kehadiran konjungsi 
ynag lainnya karena bentuk-bentuk  kebahasaan itu memang saling 
berkorelasi (Rahardi, 2009: 65). Pada kutipan tersebut kata 
apalagimenegaskan bahwa debat publik akan disiarkan secara langsung oleh 
salah satu stasiun televisi nasional. 
Kata kalau merupakan konjungsi subordinatif, yakni konjungsi yang 
bertugas untuk menghubungkan satuan-satuan  kebahasaan yang tidak 
sejajar (Rihardi, 2009: 65). Pada kutipan tersebut kata kalau mengacu pada 
“tetap mau AHY, mungkin akan ada calon ketiga”. Penggunaan konjungsi 
antarkalimat pada kutipan di atas dapat menjadikan hubungan makna yang 
logis sehingga pembaca dapat memahami isi wacana yang ingin 
disampaikan. 
Elipsis (penghilangan/pelepasan) 
Ellipsis merupakan proses penghilangan kata atau unsur kosong 
(zero), yaitu unsur sebenarnya ada tetapi sengaja disembunyikan atau 
dihilangkan (Mulyana, 2005: 28). Berdasarkan hasil analisis  wacana berita 
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harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan tipe kohesi 
ellips.   
Semua persiapan sudah kita lakukan. Undangannya juga kita sudah 
sebar kepada masing-masing kandidat, besok (hari ini) debat siap 
dilaksanakan. Tapi kami menyarankan kepada tim simpatisan paslon 
agar tidak usah berbondong-bondong ke gedung pelaksanaan debat, 
lebih baik nonton bareng saja di posko masing-masing calon, imbaunya. 
(Alinea 9: SMS Berjaya Berani Beradu Program)  
Kutipan di atas dapat ditemukan adanya penghilangan kata. Hal ini 
dibuktikan pada kata ke gedung. Kata tersebut ditunjukkan dengan adanya  
penghilangan unsur predikat verbal (pergi). Penggunaan ellips biasanya 
mengandaikan bahwa pembaca atau pendengar sudah mengetahui sesuatu 
meskipun itu tidak disebutkan secara eksplisit. 
Kohesi Leksikal 
Kohesi leksikal atau perpaduan leksikal merupakan hubungan 
semantik antarabagian-bagian wacana untuk mendapatkan keserasian 
struktur secara kohesif. Tujuan penggunaan unsur-unsur kohesi leksikal 
tersebut antara lain untuk memperoleh efek intensitas dari makna bahasa 
untuk mendapatkan kejelasan informasi yang aktual dan logis, dan 
keindahan bahasa (Mulyana, 2005:29). Berdasarkan hasil analisis kohesi 
leksikal wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” 
ditemukan tipe kohesi leksikal, yaitu sinonimi, hiponimi, repitisi, dan 
kesejajaran. Berikut contoh kutipannya. 
Sinonimi 
Sinonimi merupakan hubungan antara kata yang memiliki makna 
yang sama. Berdasarkan hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi 
Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kata bersinonim. Berikut 
contoh kutipannya. 
 (1) Saya datang ke Pomalaa kampanye terbatas ini karena saya selama 
ini melihat bahwa beliau orang sangat pintar dan cerdas dan berani 
dalam segala hal. Saya tahu dulu waktu pemilihan bupati di Kecamatan 
Pomalaa saya menang telak. Untuk itu pendukung Amir Sahaka yang 
ada di Kecamatan Pomalaa mari dukung Asmani Arif-Syahrul Beddu. 
Jadi pada tanggal 27 nanti kita berangkat ke TPS masing-masing untuk 
mencoblos nomor dua yang ada gambarnya perempuan,”pesannya. 
(Alinea 3: Asmani Arief Beber Program Kerja)  
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya kata yang bersinonim. Hal 
ini dapat dibuktikan pada kata pintar dan cerdas yang merupakan kata yang 
mempunyai makna yang sama yang hampir sama. 
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Antonimi 
Antonimi merupakan hubungan antara kata yang beroposisi makna. 
Berdasarkan hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 
rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kata antonim. Berikut kutipannya. 
Saat pertama menginjakan kaki di Muna, pasangan ini langsung 
melakukan blusukan di Pasar Laino. Kedatangan pasangan ini disambut 
antusias pedagang dan pembeli di pasar tersebut. (Alinea 2: AMAN Janji 
Percepat Pembangunan Pasar Laino) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya kata yang berlwanan. 
Dibuktikan pada kata pedagang berlawanan dengan kata pembeli. Pedagang 
adalah orang yang memperjual belikan barang sedangkan pembeli adalah 
seseorang yang membeli barang tersebut. 
Hiponimi 
Hiponimi merupakanhubungan antara kata yang bermakna khusus 
dan bermakna umum. Hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi 
Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan kalimat berpola umum-khusus. 
Berikut contoh kutipannya. 
(1) Kita akan memantau agar bentuk ibadah seperti zakat, infak atau 
bersedekah dan lainnya tidak dipergunakan bahan kampanye salah satu 
pasangan calon. (Alinea 6: Beber Prgram di Toari Asmani Optomis Menang) 
(2) Kami siap memberi dukungan sepenuhnya pada Ahmad Safei dan 
Muhammad Jayadin. Sebab pasangan ini sangat memberi perhatian 
pada semua golongan pemuka agamaseperti imam mesjid, pendeta, 
dan guru mengaji, serta tokoh-tokoh budaya Kolaka saat ini berjalan 
dengan sangat baik. (Alinea 3: SMS Berjaya Telah Memberikan Bukti) 
Kutipan di atas merupakan kalimat yang menunjukkan kalimat 
hiponim yakni dibuktikan pada kata zakat, infak dan bersedekah. Hipernimnya 
adalah ibadah. Kutipan kedua merupakan kalimat hiponim yaitu terdapat 
pada kalmat imam mesjid, pendeta, dan guru mengaji. Hipernimnya pemuka 
agama. 
Repetisi 
Repisiti merupakan pola pengulangan kata yang sama. Hasil analisis 
wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan 
adanya pengulangan kata. Berikut contoh kutipannya. 
(1)Debat publik yang dipandu Amanda Dasrul, cukup mendapat 
perhatian publik Kolaka. Pasalnya, dua Paslon yang maju di Pilkada 
Kolaka ini mampu dengan lugas menjawab pertanyaan para panelis. 
Tiga panelis yang menguji kemampuan kandidat yakni Rektor UHO, 
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Prof Dr Muhammad Zamrun Firihu MSi MSc, dosen Fisip UHO, Mu-
hammad Najib Husain dan dosen IAIN Kendari, Muhammad 
Alimuddin. (Alinea 2: SMS Berjaya dan Berani Beradu Program) 
 
(2)Sementara itu, Humas SMS Berjaya, Sumardin optimis bahwa SMS 
Berjaya akan kembali menduduki kursi 01 dan 02 untuk yang kedua 
kalinya. Pasalnya, selain didukung oleh 12 partai politik, paslon 
bertagline SMS Berjaya itu juga didukung oleh berbagai organisasi 
kepemudaan dan organisasi perempuan yang ada di Bumi Mekongga. 
(Alinea 5: SMS Berjaya Telah Terbukti) 
 
(3)Bukan tanpa alasan Zulkifli mengatakan hal itu. Menurut dia, dengan 
PKB dan PB NU di belakang Cak Imin, mantan menteri tenaga kerja dan 
transmigasi itu jelas bisa berkontribusi besar bagi pemenangan Jokowi. 
Oleh sebab itu,lanjut Zulkifli, apabila Jokowi tidak menggandeng Cak 
Imin, maka kemungkinan besar dia akan didampingi orang yang salah. 
“Cak Imin sudah lebih siap dari calon-calon lain. Kalau enggak milih 
Cak Imin bisa-bisa Pak Jokowi salah pilih,” katanya. (Alinea 8: PKB 
Dorong Cak Imin Jadi Pendamping Cawapres Jokowi) 
 
Kutipan tersebut dapat ditemukan adanya pengulangan kata, yakni 
pada kata publik, Kolaka, panelis, SMS Berjaya, organisasi, Zulkifli, Cak Imin, 
Jokowi. Pengulangan kata tersebut dapat meningkatkan kekohesifan kalimat. 
Kolokasi 
Kolokasi merupakan hubungan antara kata yang berada dilingkungan 
yang sama. Hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 
rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kolokasi. Berikut contoh kutipannya. 
Kita akan memantau agar bentuk ibadah seperti zakat, infak atau 
bersedekah dan lainnya tidak dipergunakan bahan kampanye salah satu 
pasangan calon.(Alinea 3: Bawaslu Pantau Politik Uang Dengan Modus 
Ibadah) 
Kutipan di atas dapat ditemukan adanya kata yang maknanya sama 
yang sama yang berada dilingkungan yang sama. Hal ini dibuktikan pada 
kata ibadah saling berkolokasi dengan kata zakat, infakatau bersedekah yang 
makna katanya sama yaitu suatu amal ibadah yang dianjurkan dalam agama 
islam. 
Ekuivalensi 
Ekuivalensi merupakan hubungan kesepadanan antara satu lingual 
dengan satu dengan lingual yang lainnya . Hasil analisis wacana berita 
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harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya 
kesejajaran kalimat. Berikut contoh kutipannya. 
Sementara itu, Ketua KPU Kota Bau-bau Dian Anggaini mengatakan, 
debat publik menjadi ajang bagi pasangan calon untuk memaparkan 
visi dan misi serta program-program andalan para paslon. Hal ini 
diperlukan untuk mengetahui gagasan para calon dalam 
menyelesaikan persoalan daerah, menyejahterakan masyarakat, 
menyelaraskan pembangunan  antara pemerintah pusat, provinsi, dan 
dan kabupaten kota, serta memperkokoh NKRI, dan kebangsaan. 
(Alinea 4: Di Kolaka Hugua Kampanye Program Sultra EMAS) 
Kutipan  wacana di atas ditemukan kesepadanan bentuk bahasa yang 
sama yakni dibuktikan pada kata menyelesaikan, menyejahterakan, dan 
menyelaraskan. Kesamaan bentuk yang dimaksud adalah verba, maka 
kategori pertama, kedua, dan ketiga juga verba yaitu pada bentuk pertama 
yang berawalan meny-, maka kata kedua, ketiga, yang sederajat juga 
merupakan kata yang berawalan meny-sehingga ketiga kata tersebut 
menjadi kalimat yang efektif. Kesejajaran bentuk dalam kalimat sangat 
penting untuk diperhatikan karena jika kaidahnya tidak terpenuhi, maka 
kalimat tersebut menjadi tidak efektif. Jadi, kaidah kalimat yang efektif  yang 
disampaikan oleh penulis dapat disampaikan secara tepat.  
Koherensi pada Wacana Berita Harian Kendari Pos Rubrik ‘Pilkada” Edisi 
Mei 2018 
Koherensi dalam wacana dapat terjadi karena adanya kepaduan dan 
keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian lainnya, sehingga 
membentuk kesatuan makna yang utuh dan lengkap. Kepaduan makna 
itulah yang akan membentuk bagian-bagian wacana menjadi suatu makna 
yang secara komprehensif. Berdasarkan hasil analisis wacana berita harian 
Kendari Pos rubrik “Pilkada” edisi Mei 2018 ditemukan beberapa tipe 
koherensi yaitu (aditif) penambahan, repitisi, pronomina, sinonimi, 
komparasi, penekanan, simpulan, contoh, paralelisme, dan waktu.  
Aditif (Penambahan) 
Aditif atau penambahanmerupakan konjungsi koordinatif yang 
fungsinya untuk menggambungkan dua kata, frasa, klausa, atau kalimat 
yang mempunyai kedudukan yang sederajat yang ditandai dengan alat 
penghubung dan, serta, juga (Rahardi, 2009: 65). Berdasarkan hasil analisis 
Berdasarkan hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 
rubrik “Pilkada” terdapat sarana penghubung yakni berupa penambahan. 
Berikut contoh kutipannya. 
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(1)Kedatangan pasangan ini disambut antusias pedagang dan pembeli di 
pasar tersebut. (Alinea 2: AMAN Janji Percepat Pembangunan Pasar Laino) 
 
(2)Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) Muna, Halisi 
mengatakan jika sesuai ketentuan pemilih wajib membawa serta Kartu 
Tanda Penduduk elektronik (KTP-el) pada saat menyalurkan hak 
suaranya nanti. (Alinea 6: Warga Diminta Pastikan Keberadaannya di DPT) 
 
(3)Jelang hari H, pasangan calon (Paslon) Ali Mazi-Lukman Abunawas 
kian intens turun ke lapangan. Tidak hanya melalui pertemuan terbatas, 
pasangan berakronim AMAN ini juga blusukan di sejumlah pasar 
tradisional dan pemukiman masyarakat. (Alinea 1: AMAN Janji Percepat 
Pembangunan Pasar Laino) 
 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya konjungsi penambahan, 
antara lain dan, serta, juga, Pada kutipan wacana di atas dapat dibuktikan 
adanya penambahan yaitu dan, serta, juga yakni berfungsi sebagai alat 
penghubung untuk menghubungkan entitas-entitas kebahasaan di dalam 
sebuah kalimat yang mempunyai kedudukan yang sejajar. Kata dan 
merupakan kata penghubung untuk menggambungkan dua buah kata yakni 
dibuktikan pada kalimat Ahmad SafeidanMuhammad Jayadin. Kata serta 
merupakan kata penghubung untuk menyatakan gabungan duah buah kata 
benda yakni pada kutipan guru mengajisertatokoh-tokoh budaya Kolaka. 
Repetisi 
Repisiti merupakan pola pengulangan kembali bentuk atau unsur 
kalimat yang menunjukkan gejalah pengulangan bentuk yang sama dalam 
sebuah paragraf (Mulyana, 2005: 146). Berdasarkan hasil anlisis Berdasarkan 
hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik 
“Pilkada”  ditemukan adanya repitisi atau pengulangan kata. Seperti tertera 
pada contoh berikut. 
(1)Ketua Umum Partai NasDem Surya Paloh berjanji akan 
menggulingkan kepala daerah yang diusung partainya jika melanggar 
janjikampanye. Hal ini disampaikannya dalam acara kampanye akbar 
calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Palembang nomor urut dua yaitu 
M Sarimuda-Abdul Rozak. Kepala daerah harus mampu menepati 
janjinya. Janji adalah utang, kata Surya Paloh kemarin. (Alinea 1: Surya 
Paloh Janji Gulingkan Kepala Daerah Peingkar Janji) 
 
(2)Irfan menambahkan, pihak KASN juga meminta Bupati dalam hal ini 
Plt BupatiButon, La Bakry atau Sekda Buton untuk menindaklanjuti 
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hasil rekomendasi tersebut dalam waktu 14 hari sejak diterimanya surat 
rekomendasi. (Alinea 6: Tiga Pejabat ASN Buton Dijatuhi Sanksi) 
 
(3)Masyarakat Kolaka kini bisa mengukur kapasitas para kandidat. 
Debat publik yang digelar Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) 
Kolaka, Senin (7/5) benar-benar menjadi panggung bagi pasangan 
Ahmad Safei-Muhammad Jayadin dan Asmani Arif-Syahrul Beddu 
(Berani) beradu program. Namun siapa yang pantas memimpin Kolaka 
lima tahun ke depan akan dikembalikan ke masyarakatKolaka. (Alinea 
1: SMS Berjaya dan Berani Beradu Program) 
Kutipan wacana di atas terdapat koherensi repetisi atau pengulangan 
kata. Penggunaan repetisi pada wacana tersebut dapat dibuktikan pada kata 
janji, Bupati Buton. Rekomendasi, masyarakat Kolaka.Penggunaan kohesi leksikal 
repitisi yang menandakan pengulangan-pengulangan kata dapat 
membentuk kepaduan sebuah wacana. 
Pronomina 
Pronomina disebut juga kata ganti yang berfungsi menggantikan 
nomina atau frasa nomina (Rihardi, 2009: 59). Berdasarkan hasil analisis 
wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada”  ditemukan 
adanya pronomina atau kata ganti orang. Berikut contoh kutipannya. 
HT (sapaan Hary Tanoesoedibjo) juga membahas terkait program Sultra 
Cepat pada Orang yang Tepat. Menurutnya, ini merupakan salah satu 
program yang sangat brilian. Sebab, Sultra dengan SDA yang melimpah 
butuh seorang pemimpin yang mempunyai visi misi membangun 
daerah yang cepat dan tepat. “Saya sangat yakin Sultra mampu bersaing 
dengan Provinsi lain di Indonesia. Makanya, Sultra butuh pemimpin 
yang seperti Rusda-Sjafei,” kata HT. (Alinea 3:HT Sultra Butuh Pemimpin 
Seperti Rusda) 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya pronomina atau kata ganti 
orang. Hal ini dapat dibuktikan pada kata HT dan saya yang merupakan kata 
ganti orangpertama tunggal. Kata saya yang dimaksud adalah Hary 
Tanoesoedibjo. Akhiran nyamengacu pada merupakan HT kata ganti 
kepimilikan. 
Sinonimi 
Sinonimi merupakan persamaan makna kata baik berupa kata, frasa, 
muapun kalimat. Hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 
2018 rubrik “Pilkada”  ditemukan adanya kata yang bersinonim. Berikut 
contoh kutipannya. 
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Masa suku lain dukung Asrun-Hugua di Wakatobi sendiri dihina, 
dicerca, bahkan dicaci maki. (Alinea 3: Menangkan Asrun-Hugua PDIP 
Butung Konsolidasi Kader) 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya kata yang bersinonim 
yaitu kata dihina dan dicaci yang artinya merendahkan orang lain. 
Totalitas Bagian 
Totalitas bagian merupakan terdiri atas kalimat umum kemudian 
diteruskan dengan kalimat khusus memperkenalkan bagian-bagiannya. 
Hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik 
“Pilkada”  ditemukan adanya tipe koherensi totalitas bagian. Berikut contoh 
kutipannya. 
(1)Dalam pertemuan tersebut, Mantan Bupati Wakatobi dua periode itu 
disambut antusias oleh masyarakat setempat. Disana Hugua 
memaparkan terkait program Sultra EMAS yang menjadi unggulan. 
Misalnya, memberikan umrah dan naik haji gratis bagi majelis taklim, 
imam mesjid dan kepala desa yang berprestasi. Kemudian, bedah rumah 
gratis bagi masyarakat tak mampu, memberikan bantuan modal tanpa 
proposal, tanpa bunga dan tanpa agunan. (Alinea 2: Di Kolaka Hugua 
Kampanye Program EMAS) 
(2) Kampanye dialogis ini dihadiri Ketua DPD I Partai Golkar, Ridwan 
Bae dan berbagai tim pendukung AMAN. Diantaranya Satker AMAN, 
Sultra Bangkit, Pemuda AMAN (PAMAN), Ikatan Pemuda Pendukung 
AMAN (IDAMAN Muna), Jangkar AMAN, Perwakilan Partai Pengu-
sung yakni Golkar dan Nasdem serta Forum Komunikasi Putera Puteri 
Purnawirawan dan Putera Puteri TNI Polri (FKPPI). (Alinea 10: AMAN 
Janji Percepat Pembangunan Pasar Laino) 
 
(3)Selain kertas suara, KPUD juga telah mengestimasi kebutuhan kotak 
suara dan tempat pemungutan suara (TPS). Untuk TPS, ada sekitar 300 
buah. Perinciannya, satu kotak suara setiap TPS, tiga kotak suara setiap 
kecamatan dan satu kotak suara untuk KPU Koltim. Sementara itu, bilik 
suara pengadaannya setiap TPS ada dua bilik. Kalau tinta dan alat 
coblos masing-masing dua setiap TPS. (Alinea 3: Kebutuhan Kertas Suara 
Koltim Capai 80.222 Lembari) 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya totalitas bagian. Totalitas 
bagian yaitu membicarakan mulai dari keseluruhan, kemudian 
memperkenalkan bagian-bagiannya. Hal ini dibuktikan pada kalimat dalam 
pertemuan tersebut, Mantan Bupati Wakatobi dua periode itu disambut 
antusias oleh masyarakat setempat. Disana Hugua memaparkan terkait 
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program Sultra EMAS yang menjadi unggulan. Kemudian membicarakan 
bagian-bagian program unggulan Sultra yaitu dapat dibuktikan pada 
kalimat Misalnya,memberikan umrah dan naik haji gratis bagi majelis 
taklim, imam mesjid dan kepala desa yang berprestasi. Kemudian bedah 
rumah gratis bagi masyarakat tak mampu, memberikan bantuan modal 
tanpa proposal, tanpa bunga dan tanpa agunan. Kutipan kedua dan ketiga 
juga merupakan kalimat totalitas bagian yang ditandai dengan kata 
misalnya,di antaranya,dan perinciannya. 
Totalitas bagian biasa juga diartikan sebagai pernyataan berpola 
umum-khusus yaitu sebuah paragraf yang dimulai penyataan yang dimulai 
yang bersifat umum kemudian diikuti kalimat yang bersifat khusus.  
Komparasi 
Komparasi merupakan salah satu bagian kalimat yang menyatakan 
perbandingan dengan bagian kalimat yang lain (Mulyana: 2005:33). Dari 
hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik 
“Pilkada” ditemukan adanya kalimat penekanan. Berikut contoh 
kutipannya. 
Bukan hanya itu, Berani juga memiliki program unggulan yang tidak 
dimiliki oleh paslon lain. Seperti Program Perempuan Bangkit melalui 
penguatan kelompok usaha bersama perempuan disetiap desa atau 
kelurahan. Sedangkan untuk pemuda yang ingin berwirausaha, 
pihaknya telah menyiapkan Program Cinta Pemuda. “Jadi pemuda yang 
ada di desa atau kelurahan akan diberikan bantuan modal usaha,” 
paparnya. (Alinea 4: Beber Program DI Toari Asmani Optimis Menang) 
Kutipan di atas dapat ditemukan adanya kalimat kontras atau kalimat 
yang menyatakan perbandingan. Hal ini dibuktikan adanya penanda 
wacana yaitu seperti dan sedangkan. Penanda wacana ini berfungsi untuk 
membandingkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang ditulis sebelumnya. 
Dengan demikian, kalimat komparasi atau perbandingan dapat menambah 
serta meningkatkan kekoherensifan wacana. 
Penekanan 
Penekanan merupakan kalimat yang memberikan penegasan atau 
penekanan pada kalimat tertentu. Hasil analisis wacana berita harian 
Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kalimat 
penekanan. Berikut contoh kutipannya. 
Apakah molornya pelantikan PAW tersebut disebabkan persoalan 
Pilkada Bombana tahun 2017 lalu? Secara tegas, ia membantah. Andi 
Firman memastikan panjangnya proses pelantikan PAW tersebut akibat 
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mekanisme yang harus dilewati. (Alinea 5: Lama Kosong, PAN Johan Salin 
Akhirnya Dilantik) 
   
 Dia tidak tahu apakah mandat dari partai dan dukungan buruh 
mendongkrak elektabilitas Prabowo Subianto. Perlu dilakukan survei 
lagi untuk mengetahui dampaknya, jelasnya. (Alinea 11: AHY Cawapres 
Tekuat Jokowi) 
 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya penekanan. Kalimat 
penekanan dapat digunakan untuk menekankan yang dianggap penting. Hal 
ini dibuktikan pada kalimat Apakah molornya pelantikan PAW tersebut 
disebabkan persoalan Pilkada Bombana tahun 2017 lalu?. Kalimat tersebut 
merupakan kalimat penekanan yang ditandai dengan partikal kah untuk 
menonjolkan kata atau ide dalam sebuah kalimat. Kutipan wacana kedua 
juga menunjukkan kalimat penekanan yang ditandai dengan partikal kah 
untuk menekankan yang dianggap penting. Hal ini dibuktikan pada 
kalimatapakah mandat dari partai dan dukungan buruh mendongkrak 
elektabilitas Prabowo Subianto. Kalimat tersebut menekankan bahwa partai 
dan dukungan buruh mendongkrak elektabilitas Prabowo Subianto perlu di 
survei ulang untuk mengethui dampaknya. 
Kontras 
Kontras merupakan adanya kalimat yang menyatakan pertentangan 
dari Sesuatu yang ada atau sebaliknya. Dari hasil analisis wacana berita 
haian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kalimat 
kontras. Berikut contoh kutipannya. 
Saya maju di pilkada tidak untuk memperkaya diri. Tapi saya hanya 
ingin membangun Kabupaten Kolaka agar bisa bersaing di daerah lain. 
Semua itu akan kami lakukan dengan cara meningkatkan pemubangunan 
dan kesejateraan masyarakat,” ujar pasangan Syahrul Beddu ini. (Alinea 
3: Blusukan ke Desa Lameda, Asmani Beber Program Kerja Unggulan) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya kalimat pertentangan atau 
kontras, yang ditandai dengan kata tapi. Kata tapi pada kutipan diatas 
merupakan salah satu penanda wacana untuk memberikan  pernyataan 
gabungan pertentangan. Pada kutipan tersebut merupakan sebuah kalimat 
yang menggambungkan kaliamat pertentangan yang mana terdiri dari dua 
buah klausa, yaituklausa pertama saya maju di pilkada tidak untuk 
memperkaya diri. Klausa kedua, Tapi saya hanya ingin membangun 
Kabupaten Kolaka agar bisa bersaing di daerah lain. Dua buah klausa 
tersebut subyeknya mengarah pada sebuah identitas diri sedangkan 
predikatnya merupakan dua buah kata kerja yang berkontras. 
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Simpulan 
Simpulan merupakan kata-kata yang menyatakan hasil dari sesuatu 
yang telah disampaikan atau dibahas sebelumnya. Dari hasil analisis wacana 
berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya 
kalimat simpulan. Berikut contoh kutipannya. 
Dewan Penasehat Tim SMS Berjaya, Harun Rahim yang hadir dalam 
pertemuan tersebut meminta warga di dua desa tersebut untuk 
memenangkan SMS Berjaya. Alasannya, kinerja SMS Berjaya terlahir 
terbukti. “Saya pernah menjadi rival SMS Berjaya pada Pilkada Kolaka 
tahun 2013 lalu. Sekarang ini kami dukung SMS Berjaya. Sebab, 
kinerjanya sudah terbukti. Olehnya itu, kami mengajak masyarakat yang 
ada di Desa Lambolemo dan Desa Latuo untuk memilih SMS Berjaya,” 
pesan pria yang juga menjabat sebagai Ketua DPC Demokrat Kolaka. 
(Aline 6: Safei Blusukan di Dua Desa) 
Kutipan wacana di atas dapat di temukan adanya kalimat simpulan. 
Hal ini dapat dibuktikan adanya kata olehnya itu. Kata olehnya itu pada 
kutipan di atas merupakan penanda wacana untuk menyatakan kalimat  
hasil  atau simpulan. Dengan demikian Kalimat simpulan juga dapat 
meningkatkan koherensifan wacana.  
Contoh 
Contoh merpakan kata-kata atau kalimat yang menyatakan atau 
memberikan sebuah contoh. Dari hasil analisis wacana berita harian Kendari 
Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya contohkalimat. 
Berikut contoh kutipannya. 
Dalam pertemuan tersebut, Mantan Bupati Wakatobi dua periode itu 
disambut antusias oleh masyarakat setempat. Disana Hugua 
memaparkan terkait program sultra EMAS yang menjadi unggulan. 
Misalnya, memberikan umrah dan naik haji gratis bagi majelis taklim, 
imam mesjid dan kepala desa yang berprestasi. Kemudian bedah rumah 
gratis bagi masyarakat tak mampu, memberikan bantuan modal tanpa 
propsal, tanpa bunga, dan tanpa agunan. (Alinea 2: Di Kolaka Hugua 
Kampanye Program Sultra EMAS) 
Kutipan wacana di atas ditemukan adanya contoh kalimat. Hal ini 
dapat dibuktikan pada kalimat Misalnya, memberikan umrah dan naik haji gratis 
bagi majelis taklim, imam mesjid dan kepala desa yang berprestasi. Kata misalnya 
pada kutipan tersebut merupakan penanda wacana untuk menyatakan 
contoh dalam kalimat. Dengan memberikan contoh yang tepat dan serasi, 
maka dapat pula menciptakan kepaduan dalam wacana. 
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Paralelisme 
Paralelisme merupakan dua kalimat yang menunjukkan kedudukan 
yang sama. Dari hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 
2018 rubrik “Pilkada” ditemukan adanya kalimat paralelisme. Berikut contoh 
kutipannya. 
(1)Masa suku lain dukung Asrun-Hugua di Wakatobi sendiri dihina, 
dicerca, bahkan dicaci maki. (Alinea 3: Menangkan Asrun-Hugua PDIP 
Butung Konsolidasi Kader) 
(2)Selain itu, AMAN juga akan membangun Sultra dengan memberikan 
beasiswa pendidikan hingga ke perguruan tinggi pada masyarakat 
kurang mampu. Mengangkat guru yang masih berstatus pegawai tidak 
tetap menjadi pegawai tetap serta menyelenggarakan pengobatan gratis 
menggunakan program BPJS bagi masyarakat Sultra. (Alinea 9: Aman 
Janji Percepat Pembangunan  Pasar Laino) 
 
(3)Sementara itu, Ketua KPU Kota Bau-bau Dian Anggaini mengatakan, 
debat publik menjadi ajang bagi pasangan calon untuk memaparkan 
visi dan misi serta program-program andalan para paslon. Hal ini 
diperlukan untuk mengetahui gagasan para calon dalam 
menyelesaikan persoalan daerah, menyejahterakan masyarakat, 
menyelaraskan pembangunan  antara pemerintah pusat, provinsi, dan 
dan kabupaten kota, serta memperkokoh NKRI, dan kebangsaan. 
(Alinea 4: Di Kolaka Hugua Kampanye Program Sultra EMAS) 
Kutipan di atas temukan adanya kesejajaran atau paralelisme, yaitu 
menyatakan suatu kesamaan. Hal ini dapat dibuktikan pada kalimat dihina, 
dicerca,dicaci maki. Kalimat tersebut menunjukkan kalimat paralelisme yang 
artinya sejajar menyatakan sesuatu kesamaan yakni menggunakan kalimat 
pasif.  
Kutipan kedua ditemukan adanya kesejajaran bentuk kalimat, yakni 
dibuktikan pada kata mengangkat, menyelenggarakan dan menggunakan. 
Bagian-bagian kalimat tersebut sejajar karena menggunakan bentuk kalimat 
aktif sehingga kesejajaran tersebut dapat menyebabkan informasi yang 
diungkapkan menjadi sistematis dan mudah dipahami oleh para pembaca. 
Kutipan  wacana di atas ditemukan kesepadanan bentuk bahasa yang 
sama yakni dibuktikan pada kata menyelesaikan, menyejahterakan, dan 
menyelaraskan. Kesamaan bentuk yang dimaksud adalah verba, maka 
kategori pertama, kedua, dan ketiga juga verba yaitu pada bentuk pertama 
yang berawalan meny-, maka kata kedua, ketiga, yang sederajat juga 
merupakan kata yang berawalan meny-sehingga ketiga kata tersebut 
menjadi kalimat yang efektif. Kesejajaran bentuk dalam kalimat sangat 
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penting untuk diperhatikan karena jika kaidahnya tidak terpenuhi, maka 
kalimat tersebut menjadi tidak efektif. Jadi, kaidah kalimat yang efektif  yang 
disampaikan oleh penulis dapat disampaikan secara tepat. Penggunanaan 
kesejajaran atau paralelisme dapat pula meningkatkan kekoherensifan 
sebuah wacana. 
Waktu 
Waktu merupakan salah satu jenis konjungsi subordinatifyaitu kata 
penghubung yang menjelaskanhubungan waktu atau kata tempat (Rihardi, 
2009: 65). Dari hasil analisis wacana berita harian Kendari Pos edisi Mei 2018 
rubrik “Pilkada” ditemukan tipe koherensi waktu. Berikut contoh 
kutipannya. 
(1)Proses pemilihan gubernur dan wakil gubernur Sultra periode 2018-
2023 bakal berlangsung 27 Juni. Para kandidat saat intens turun ke 
lapangan demi meraih suara masyarakat. Misalnya, pasangan Asrun 
Hugua. Kendati Asrun berhalangan untuk berkampanye, sang wakil 
Hugua terus melanjutkan perjuangan. Bahkan Sabtu (12/5), Hugua 
menggelar kampanye dalam bentuk tatap muka pada tiga titik yaitu di 
Kecamatan Iwoimenda, Kecamatan Watubangga dan Kecamatan Kolaka, 
Kabupaten Kolaka. (Alinea 1: Di Kolaka Hugua Kampanye Program Sultra 
EMAS) 
(2)Calon yang memenuhi syarat kata dia, selanjutnya masuk tahap 
verifikasi administrasi, dimulai 27 April 2018 hingga 10 Mei 2018. 
(Alinea 4: Empat Calon DPD RI Dinyatakan Gugur) 
(3)Usai blusukan ke Pasar Laino, pasangan ini menggelar tata muka 
dengan masyarakat di Desa Wakumoro Kecamatan Parigi. Dalam 
pertemuan tersebut, pasangan ini kembali mendengarkan keluhan 
masyarakat tentang kondisi jalan yang sudah bertahun-tahun rusak 
namun tidak kunjung dibenahi. Padahal daerah ini memiliki potensi 
perkebunan nenas yang sangat besar. Sayangnya, masyarakat kesulitan 
dalam hal pemasaran sehingga harga nanas cenderung rendah. (Alinea 
7: AMAN Janji Percepat Pembangunan Pasar Laino) 
(4)Sesuai jadwal yang dirilis Komisi Pemilihan Umum D aerah (KPUD) 
Konawe, debat publik ini akan dimulai pukul 19.30 Wita bertempat di 
Gedung Wekoila. 
 
Pada Februari lalu, Indo Barometer melakukan survei. Hasilnya survei 
SMS Berjaya mencapai 83 persen. Dengan hasil survei tersebut, maka 
kami optimis akan menang telak, kata Humas SMS Berjaya, Sumardin 
saat ditemui kemarin. 
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Kutipan wacana di atas dapat dilihat adanya kalimat yang 
menunjukkan kata waktu dan tempat. Kata waktu pada kalimat tersebut 
mengacu  27 Juni dan Sabtu (12/5), 27 April 2018 hingga 10 Mei 2018, pukul 
19.30 Wita, Februari lalu, dan kemarin.Kata tempat mengacu pada 
Kecamatan Iwoimenda, Kecamatan Watubangga dan Kecamatan Kolaka, 
Kabupaten KolakaPasar Laino Desa Wakumoro Kecamatan Parigi,daerah, 
perkebunan, dan Gedung Wekoila. Kata-kata yang mengacu pada tempat 
dan waktu pun dapat meningkatkan kepaduan dalam wacana. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data pada wacana berita harian Kendari Pos 
edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” ditemukan kohesi gramatikal dan kohesi 
leksikal. Adapun penggunaan kohesi gramatikal yang sering muncul adalah 
referensi (pengacuan), pergantian (substitusi), konjungsi, dan ellips 
(penghilangan). Penggunaan referensi yang sering muncul adalah 
pronomina persona pertama jamak yang ditandai dengan kata kami dan kita. 
Persona ketiga jamak ditandai dengan kelompokdan persona kedua jamak 
ditandai dengan tokoh masyarakat . Persona ketiga tunggal ditandai dengan 
kata dia, beliau, dan Ardin. Pronomina demonstratif  yang ditandai dengan 
kata ini, saat ini, itu, disini. Penggunaan konjungsi yang ditemukan adalah 
konjungsi intrakalimat yang ditandai dengan kata karena,olehnya, sebab, 
akibatnya, maka. Konjungsi penambahan yang ditandai dengan kata 
sedangkandan, serta. Konjungsi adversatif ditandai dengan kata tetapi, namun. 
Konjungsi korelatif yang ditandai dengan kata apalagi dan konjungsi 
subordinatif yang ditandai dengan kata kalau. Sedangkan kohesi leksikal 
yang ditemukan adalah penambahan, sinonimi, hiponimi, repitisi, dan 
ekuivalensi. Penggunaan kohesi leksikal tersebut dapat memberikan efek 
intensitas makna bahasa, kejelasan informasi dan keindahan bahasa lainnya. 
 Berdasarkan hasil analisis koherensi pada wacana berita harian Kendari 
Pos edisi Mei 2018 rubrik “Pilkada” terdapat penggunaan penambahan yakni 
kata penghubung, Penggunaan repitisi atau pengulangan kata, penggunaan 
pronomina atau kata ganti orang, penggunaan sinonimi, penggunanaan 
komparasi, penekanan, kontras,  simpulan, contoh, paralelisme, dan waktu. 
Penggunaan unsur-unsur koherensi pada wacana berita tersebut agar 
tercipta susunan dan struktur wacana yang memiliki sifat serasi, runtut, dan 
logis, sehingga para pembaca maupun pendengar dapat memahami pesan 
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